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ABSTRAK 

 

 Ideologi yang secara kasar dapat disimpulkan sebagai seperangkat nilai dan 

aturan atau hukum yang dipercayai dapat membantu manusia menjalani hidupnya. 

Ideologi juga berlaku dalam Himpunan Mahasiswa Islam. HMI merupakan organisasi 

mahasiswa Islam tertua di Indonesia Yang didirikan pada tahun 1947 oleh Lafran Pane. 

Layaknya sebagai sebuah organisasi, HMI memiliki ideologi yang dijadikan landasan 

untuk berjuang anggotanya, yakni “Nilai-Nilai Dasar Perjuangan (NDP)”. Nilai-nilai 

yang terkandung didalamnya bersumber langsung dari Al-Qur’an dan Hadist. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode 

analisis data kualitatif. Adapun metode pengumpulan data yang penulis lakukan yaitu 

melakukan wawancara dan dokumentasi, Karena untuk melihat proses transformasi 

dan implementasi dari NDP HMI terhadap kader dan kebijakan HMI Cabang 

Yogyakarta. dalam penelitian ini penulis menggunakan teori rezim pengetahuan dan 

metode pendisiplinan diri Michel Fouchault. 

 Hasil penelitian ini menemukan bahwa transformasi NDP ke dalam diri kader 

HMI Cabang Yogyakarta terdapat dua pola perkaderan, yakni perkaderan formal dan 

perkaderan informal. Perkaderan formal yakni jenjang training yang dimulai dari 

Latihan Kader I, Latihan Kader II, dan Latihan Kader III. Kemudian dalam perkaderan 

informal, HMI Cabang Yogyakarta memiliki pusat studi yang membahas khusus 

mengenai NDP yaitu Pusat Studi Keraton Institute. 

 Implementasi dari NDP HMI terbukti dalam sikap dan kebijakan HMI Cabang 

Yogyakarta. Dalam menanggapi berbagai isu yang ada setiap kepengurusan berbeda 

cara pembacaannya. Ada yang terfokus pada isu-isu kemanusia seperti bencana alam. 

Ada juga yang tertarik dengan menanggapi kebijakan pemerintah yang tidak pro 

terhadap rakyat, sehingga HMI Cabang Yogyakarta membuat kebijakan dan 

melakukan aksi damai di jalan untuk menyampaikan aspirasinya. 

 

 

Kata Kunci: Ideologi, HMI, Nilai-Nilai Dasar Perjuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Ideologi merupakan sekumpulan gagasan yang menjadi panduan bagi 

sekelompok manusia dalam bertingkah laku mencapai tujuan tertentu. Dengan cara 

menurunkan gagasan-gagasan dalam ideologi menjadi sejumlah kerangka aksi dan 

aturan-aturan tindakan, sekelompok manusia bertindak membebaskan diri dari sesuatu 

yang dipersepsi sebagai kekangan atau penindasan.1 Maka, pengertian ideologi sebagai 

kebenaran sejati menjadi dasar ideologi dalam arti positif yang secara kasar dapat 

disimpulkan sebagai seperangkat nilai dan aturan atau hukum yang dipercayai dapat 

membantu manusia menjalani hidupnya.2 Ideologi tidak hanya berlaku dalam sebuah 

sistem negara, namun juga berlaku dalam sebuah organisasi mahasiswa, seperti halnya 

dalam organisasi Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), karena dianggap sebagai suatu 

landasan untuk berjuang suatu organisasi mahasiswa tersebut. 

Himpunan Mahasiswa Islam merupakan organisasi mahasiswa Islam yang 

didirikan di Sekolah Tinggi Islam (STI) sekarang Universitas Islam Indonesia (UII) 

yang diprakarsai oleh Lafran Pane pada tanggal 5 Februari 1947 di Yogyakarta.3 Selain 

Lafran Pane, terdapat 14 tokoh yang ikut terlibat dalam mendirikan organisasi yaitu 

                                                           
1 Bagus Takwin, Akar-Akar Ideologi (Yogyakarta: Jalasutra, 2003), hlm. 7. 
2 Bagus Takwin, Akar-Akar Ideologi, hlm. 12. 
3 Agus Salim Sitompul, Sejarah Perjuangan HMI 1947-1975 (Jakarta: Misaka Galiza, 2008), 

hlm. 23. 
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Karnoto Zarkasyi, Dahlan Husein, Maisaroh Hilal, Soewali, Yusdi Ghozali, Mansyur, 

Siti Zaenah, M. Anwar, Hasan Basri, Marwan, Zulkarnaen, Tayeb Razak, Toha 

Mashudi, dan Bidron Hadi. Kelima belas orang tersebut bersepakat dalam mendirikan 

HMI mempunyai dua tujuan. Peratama, mempertahankan NKRI dan mempertinggi 

derajat rakyat Indonesia. Kedua, menegakkan dan mengembangkan ajaran Agama 

Islam. 

Dalam perjalanannya, layaknya sebagai sebuah organisasi intelektual yang 

berasaskan Islam melalui konsepsi rasional-filosofis dan dengan bersumber pada Al-

Qur’an dan Assunah, HMI mencoba merumuskan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

teoritis dan praktis. Sehingga lahir sebuah pengetahuan ideologis berbasis nilai-nilai 

pokok ajaran islam yang terdokumentasi dalam sebuah kitab kecil yang diberi nama 

Nilai-Nilai Dasar Perjuangan (NDP HMI).4 Perumusan NDP sendiri diprakarsai oleh 

Nucholis Madjid (Cak Nur). Yang kemudian dipresentasikan pada Kongres HMI ke-

IX di Malang pada tahun 1969. Baru kemudian pada kongres ke-X tahun 1972 di 

Palembang, PB HMI mensahkan dokumen ini menjadi ideologi, acuan gerak 

organisasi. 

Nilai-Nilai Dasar Perjuangan (NDP) sebagai rumusan ideologis bagi 

perjuangan HMI lahir ditengah-tengah arus perdebatan ideologi-ideologi di Indonesia 

terutama antara nasionalisme Bung Karno, komunismenya PKI, dan sosialismenya 

                                                           
4 Said Muniruddin, Bintang Arasyi: Tafsir Filosofi-Gnostik Tujuan HMI (Banda Aceh: Syiah 

Kuala University Press, 2014), hlm. 176. 
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orang PSI (Partai Sosialis Indonesia). Sejak itulah beberapa tokoh dalam HMI 

merespon terhadap realita ideologi yang berkembang. Berpijak dalam latar belakang 

tersebut, HMI sebagai organisasi mahasiswa Islam memerlukan adanya perumusan 

ideologi HMI yang berlandaskan Al-Qur’an dan Assunah yang menjadi ciri khasnya 

mahasiswa Islam yang bersifat Independen.5 NDP HMI tidak lahir begitu saja dalam 

ruang yang hampa kultural. Ia lahir didasarkan pada realitas historis kondisi HMI yang 

sampai 1970-an juga belum memiliki sebuah buku tentang Islam komprehensif dan 

syumul (memuat ajaran fundamental Islam) yang dijadikan pegangan serta landasan 

perjuangan bagi kader-kadernya. Layaknya sebuah organisasi perjuangan, HMI harus 

memiliki perangkat “Ideologi” yang akan menjadi roh dan spirit gerak Himpunan.6  

Artinya, NDP merupakan kuasa pengetahuan HMI. Setiap mahasiswa yang 

masuk dalam HMI dituntut untuk memahami dan mengamalkannya. Sehingga apa 

yang menjadi tujuan HMI tercapai. Pentingnya peranan ideologi dalam organisasi,  

Pengurus Besar Himpunan Mahasiswa Islam (PB HMI) mewajibkan NDP sebagai 

salah satu materi wajib dalam pelatihan kader dasar HMI. dimaksudkan sebagai pintu 

masuk anggota untuk memahami arah juang organisasi beserta mengamalkannya ke 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut berlaku juga untuk semua tingkatan cabang 

dalam HMI, termasuk HMI Cabang Yogyakarta.  

                                                           
5 Azhari Akmal Tarigan, Nilai-Nilai Dasar Perjuangan HMI: Teks, Interpretasi, dan 

Kontekstualisasi (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2018), hlm. 303 - 304. 
6 Azhari Akmal Tarigan, Nilai-Nilai Dasar Perjuangan HMI, hlm. 8. 
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HMI Cabang Yogyakarta merupakan salah satu cabang tertua dalam HMI, 

karena umurnya sepadan dengan berdirinya Himpunan Mahasiswa Islam Itu sendiri. 

HMI Cabang Yogyakarta tersebut memiliki anggota yang sangat banyak yang terbagi 

dalam komisariat-komisariat yang berada di kampus-kampus Yogyakarta yang 

dinaunginya, seperti halnya dikampus UIN Sunan Kalijaga, Universitas Ahmad 

Dahlan, Universitas Islam Indonesia, dll. Layaknya sebagai sebuah organisasi, HMI 

Cabang Yogyakarta juga memiliki sikap atau kerja-kerja oraganisasi baik itu bersifat 

internal atau eksternal (merespon langsungsung terhadap isu nasional dan lokal). 

Sampai saat ini HMI cabang Yogyakarta bertahan kokoh dengan usinya yang 

begitu lama. karena itu penulis ingin meneliti lebih jauh apakah dalam pelaksanaan 

kegiatan atau lebih tepatnya kinerja-kinerja organisasi nya berpijak pada ideologi HMI 

yaitu Nilai-Nilai Dasar Perjuangan sehingga membuat HMI cabang Yogyakarta tetap 

bertahan dan tetap dalam jalur organisasinya. Kendati demikian, penulis memfokuskan 

penelitian ini dalam lingkup HMI Cabang Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan diatas, maka ada beberapa 

rumusan masalah yang akan dikaji sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode pendisiplinan Islam progresif dalam diri seorang kader HMI 

Cabang Yogyakarta serta bagaimana implementasinya? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka dalam penelitian 

ini ada beberapa tujuan dan manfaat penelitian yang hendak dicapai oleh penulis. 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana cara kerja Ideologi dalam Himpunan Mahasiswa 

Islam Cabang Yogyakarta. 

2. Mengetahui peran ideologi HMI dalam sikap dan kebijakan-kebijakan HMI 

Cabang Yogyakarta. 

Manfaat Penelitian 

1. Penulis berharap, penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan 

dibidang Sosiologi Agama. 

2. Diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan baru terhadap 

akademisi, terutama para akademisi anggota Himpunan Mahasiswa Islam. 

3.  Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu para akademisi, sebagai sebuah 

rujukan dan bahan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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D. Tinjauan Pustaka 

 

Pembahasan mengenai Ideologi dalam Himpunan Mahasiswa Islam ini 

sebenarnya sudah pernah diteliti sebelumnya, yang terwujud dalam karya tulis baik itu 

dalam bentuk buku ataupun dalam bentuk skripsi. 

Pertama buku yang ditulis Azhari Akmal Tarigan yang berjudul “Nilai-Nilai 

Dasar HMI: Teks, Interpretasi, dan Kontekstualisasi”.7 Sebenarnya buku ini sebagai 

upaya untuk mempermudah memahami teks NDP HMI. Karena menurutnya teks NDP 

yang ditulis Cak Nur ini masih bersifat matan (universal) maka setiap bab dalam teks 

NDP HMI perlu di interpretasikan dan dikontekstualisasikan karena didalamnya ada 

kata kunci yang penting yang perlu diberikan ulasan-ulasan (syarah). Penulis juga 

melihat semakin memudarnya semangat keislaman dalam HMI baik dalam pemikiran 

ataupun gerakan keumatan, kadernya yang terjebak pada pragmatisme sempit dan 

masih membanggakan sejarah masa lalunya. Yang menyebabkan HMI dikatakan tidak 

mampu lagi memainkan peran sebagai kader umat kader bangsa dimasa yang akan 

datang. Maka buku ini menginterpretasi dan mengkontekstualisasikan NDP HMI untuk 

menjawab tantangan zaman. 

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Shofiyulloh Mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga dengan judul “Ideologi Gerakan 

Organisasi Mahasiswa Islam Ekstra Kampus Di UIN Sunan Kalijaga (Studi 

                                                           
7 Azhari Akmal Tarigan, Nilai-Nilai Dasar Perjuangan HMI: Teks, Interpretasi, dan 

Kontekstualisasi (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2018). 
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Organisasi HMI, KAMMI, IMM, PMII)”.8 Penelitian ini hanya membahas sebatas 

mengenai ideologi organisasi mahasiswa islam ekstra kampus yang berada dilingkup 

kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dalam penelitian ini belum membahas 

bagaimana cara kerja ideologi terutama dalam organisasi Himpunan Mahasiswa Islam. 

Dengan demikian, berbeda dengan skripsi yang akan penulis susun.  

Skripsi yang ditulis oleh Azmiansyah Mahasiswa Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Sejarah Pemikiran Nurcholis Madjid 

Studi Nilai-Nilai Dasar Perjuangan HMI”.9 Dalam penelitiannya  menganalisis secara 

mendalam terhadap sejarah pemikiran Cak Nur yang berhasil merumuskan sebuah 

landasan ideologis perjuangan HMI dan gagasan pemikirannya yang selanjutnya 

disebut sebagai NDP HMI. Dijelaskan secara detail juga mengenai sejarah NDP, isi, 

peranan, fungsi NDP itu sendiri, dan bagaimana kontribusi NDP HMI  terhadap masa 

depan islam indonesia. Namun skripsi ini menggunakan teori Hermenutika dengan 

pendekatan kajian teks.  

Skripsi yang ditulis oleh Bhinawan Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Penafsiran Ayat-Ayat Al Qur’an 

Tentang Keadilan Sosial Dan Keadilan Ekonomi (Dalam Nilai-Nilai Dasar 

                                                           
8 Muhammad Shofiyulloh, Ideologi Gerakan Organisasi Mahasiswa Islam Ekstra Kampus Di 

UIN Sunan Kalijaga (Studi Organisasi HMI, KAMMI, IMM, PMII), Skripsi Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2020. 
9 Azmiansyah, Sejarah Pemikiran Nurcholis Madjid Studi Nilai-Nilai Dasar Perjuangan HMI, 

Skripsi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013. 
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Perjuangan HMI)”.10 Penelitian ini hanya membahas salah satu bab dalam NDP HMI 

yang menafsirkat ayat-ayat Al-Qur’an bab Keadilan Sosial dan Keadilan Ekonomi. 

Karena persoalan keadilan sosial dan ekonomi merupakan cita-cita yang harus 

diwujudkan, menurutnya penafsiran tersebut amat penting karena HMI mempunyai 

peranan besar dalam proses pembangunan bangsa. Dalam skripsi ini belum 

mengungkap bagaimana cara kerja NDP HMI. 

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Wahyu Minarno Mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga dengan judul “Pemikiran 

Keislaman HMI (Studi Naskah-Naskah Doktrin Perjuangan HMI)”.11 Penelitian ini 

menjelaskan bahwasannya dalam HMI mempunyai gaya pemikiran sendiri mengenai 

keislaman. Pemikiran keislaman HMI bisa dikatakan bercorak subtantif, proaktif, 

inklusif, integratif, modernis, dan ilmiah. Karena didalamnya mengandung tiga unsur 

pokok yakni tauhid, kemanusiaan, dan keadilan. Pembahasannya juga menyinggung 

naskah doktrin perjuangan HMI yang didalamnya terdapat teks NDP HMI. akan tetapi 

berbeda dengan skripsi yang akan penulis susun, karena akan lebih membahas 

mengenai cara kerja NDP HMI itu sendiri. 

 

                                                           
10 Bhinawan, Penafsiran Ayat-Ayat Al Qur’an Tentang Keadilan Sosial Dan Keadilan Ekonomi 

(Dalam Nilai-Nilai Dasar Perjuangan HMI), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 

Yogyakarta, 2010. 
11 Wahyu Minarno, Pemikiran Keislaman HMI (Studi Naskah-Naskah Doktrin Perjuangan 

HMI), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Yogyakarta, 2012 
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E. Kerangka Teori 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin mengetahui bagaimana cara 

beroprasinya atau cara kerjanya sebuah ideologi dalam sebuah organisasi 

kemahasiswaan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori rezim pengetahuan 

Michel Foucault dalam menganalisisnya. Untuk memahami teori foucault mengenai 

rezim pengetahuan, lebih tepatnya kita ulas sedikit biografinya terlebih dahulu. Paul 

Michel Foucault lahir pada tanggal 15 oktober 1926 di Pointiers, sebuah kota yang 

terletak di Negara Perancis.12 

Keseluruhan keluarganya merupakan dokter lebih tepatnya dokter ahli bedah, 

termasuk ayah dan kakeknya. Itu yang membuat ayah foucault menginginkan anaknya 

untuk menjadi dokter juga, Akan tetapi foucault tidak meminatinya dibidang 

kedokteran sehingga meliharkan perdebatan antara foucault dan ayahnya. Namun, ibu 

foucault yang mengetahui minat anaknya dibidang sejarah akhirnya membelanya, pada 

tahun 1943 melanjutkan studi di Ecole Normale Supiriuere untuk mempelajari sejarah 

dan sastra. Di Ecole Normale, Fouacault melihatkan bakat-bakat kecerdasannya dan 

sifat keanehannya yang mencoba bunuh diri dan memotong nadinya hingga sama 

ayahnya dibawa ke psikiater, yang akhirnya dia mengaku bahwa dirinya seorang 

homoseksual dan pemabuk. Pada tahun 1955 melanjutkan karirnya dibidang Instruktur 

Prancis tepatnya di Upsalla Swedia, ditempat itulah foucalt di perpustakaan meneliti 

                                                           
12 P. Sunu Hardiyanta, Disiplin Tubuh; Bengkel Individu Modern (Yogyakarta: LkiS, 1997), 

hlm. 2-3. 
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karya-karya kedokteran dari abad 16 hingga abad 20 yang akhirnya melahirkan karya 

pertamanya Madness and Civilization. Dan pada tahun 1984 foucault meninggal dunia 

dikarenakan terkena AIDS.13 

1. Teori Rezim Pengetahuan 

Michel Foucault memaknai ilmu pengetahuan sebagai segala sesuatu atau hal-

hal yang telah dikumpulkan dan diputuskan sebagai sebuah kebenaran oleh 

sekelompok orang. Bagi foucault ilmu pengetahuan itu juga tersusun dari diskursus-

diskursus melalu metode yang bersifat ilmiah.14 Artinya sebuah pengetahuan itu telah 

disusun dan siapkan secara sengaja untuk dijadikan kebenaran didalam hubungan 

kekuasaan tersebut. 

Pengetahuan adalah cara bagaimana kekuasaan memaksakan diri kepada 

subyek tanpa memberi kesan bahwa ia datang dari subyek tertentu, karena kriteria 

keilmiahan seakan-akan mandiri terhadap subyek. Padahal klaim ini merupakan bagian 

dari kekuasaan.15 Artinya kekuasaan dan pengetahuan saling terkait, tidak ada 

hubungan kekuasaan tanpa pembentukan yang terkait dengan bidang pengetahuan, dan 

tidak ada pengetahuan yang tidak mangandaikan serta tidak membentuk sekaligus 

hubungan kekuasaan. Pengetahuan juga dapat dijadikan alasan untuk merasionalkan 

                                                           
13 Arif Syafiudin, Pengaruh Kekuasaan Atas Pengetahuan, dalam http.//e-journal.uin-

suka.ac.id/ushuluddin/ref/article/view/1863/1436, diakses pada tanggal 4 april 2020, hlm 142-144. 
14 Ketut Wiradnyana, Michel Foucault Arkeologi Pengetahuan Dan Pengetahuan Arkeologi 

(Jakarta, Pustaka Obor, 2018), hlm. 45. 
15 Haryatmoko, Membongkar Rezim Kepastian (Yogyakarta, Kanisius, 2016), hlm. 17. 
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wacana yang ada sebelumnya, agar kelompok atau masyarakat menggapnya sebagai 

kekuatan identitas. 

Proses perkembangan pengetahuan berhubungan dengan produksi 

pengetahuan, hal tersebut diistilahkan oleh Foucault dengan episteme. Dengan karakter 

salah satunya ia menentukan bagaimana manusia melihat, memaknai, dan mengalami 

kenyataan. Serta adanya perintah, larangan-larangan, penyangkalan, pengabaian, dan 

penolakan.16 

Pengetahuan tidak ditentukan oleh logika otonom yang inheren dalam tubuh 

pengetahuan itu sendiri atau oleh kerja pemikir-pemikir cemerlang, melainkan oleh 

adanya jejaring hubungan dan kepentingan yang memungkinkan masyarakat serta 

kepekaannya pada sesuatu periode tertentu mengenai adanya tatanan rasional.17 Bahwa 

pengetahuan yang ada pada satu wewenang akan menimbulkan kekuasaan yang 

terlembaga. Selanjutnya foucault menyebutkan bahwa kebenaran sangat ditentukan 

oleh kekuasaan dan sumber kekuasaan adalah ilmu pengetahuan, semakin tinggi 

penguasaan ilmu pengetahuan, semakin tinggi pula kekuasaan yang didapatkan.18 

2. Teknik Pendisiplinan Diri 

Dalam hal ini, rezim pengetahuan tidak berjalan begitu saja, namun 

membutuhkan metode untuk menjalankan perangkat tersebut, yaitu dengan disiplin. 

                                                           
16 Ketut Wiradnyana, Michel Foucault, hlm. 45. 
17 Ketut Wiradnyana, Michel Foucault, hlm. 47. 
18 Ketut Wiradnyana, Michel Foucault, hlm. 58-59. 
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Disiplin merupakan teknologi politis terhadap tubuh untuk menjadikan individu patuh 

dan berguna. Didalam rezim ini tubuh tidak lagi disiksa, melainkan dilatih, diatur, dan 

dibiasakan untuk melaksanakan aktivitas yang berguna.19 Karena disiplin merupakan 

metode dalam melatih individu untuk tunduk dan berguna, dalam metode ini tidak ada 

niatan untuk menyingkirkan individu yang tidak sempurna atau tidak berguna, namun 

metode ini menempatkan posisi sebagai sebuah unit tunggal yang memadai. Menurut 

foucault, displin ini berkembang dari hal yang sederhana namun terus terulang-ulang 

dan terus tersebar luas. 

Teknik penguasaan tubuh dalam paruh abad ke-18 mendasarkan skala 

kontrolnya bukan pada penguasaan tubuh dalam bentuk massal, melainkan pada kuasa 

yang menyentuh individu secara teliti dan mendetail. Menurut Foucault, kuasa yang 

dengan sendirinya menghasilkan mekanisme gerak, tingkah laku, bentuk fisik, dan 

kecepatan, menghasilkan suatu kekuatan yang lembut, teliti diatas tubuh yang aktif.20 

Pada dasarnya disiplin ini akan menghasilkan individu yang trampil, yang akan terus 

diuji dan dikoreksi sehingga mampu menjadi mekanisme yang ada dalam tubuh 

individu itu bekerja dengan sendirinya. Karena disiplin tidak atas paksaan orang lain 

melainkan dalam pelaksanaannya merupakan kehendak masing-masing individu. 

                                                           
19 Michel Foucault, Discipline And Punish; The Birth Of The Prison,  Disandur kedalam bahasa 

indonesia oleh Petrus Sunu Hardiyanta, Disiplin Tubuh Bengkel Individu Modern (Yogyakarta: LkiS, 

1997). hlm. 75. 
20 Michel Foucault, Discipline And Punish, hlm. 76. 
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Disiplin bukanlah kuasa yang megah seperti yang dimiliki oleh raja yang 

absolut atau aparat negara, melainkan kuasa yang sederhana dan mencurigakan yang 

berfungsi sebagai ekonomi kuasa yang dapat dihitung, namun permanen. Disiplin 

memiliki modalitas sederhana dan produser-produser minor. Namun dengan cara itulah 

disiplin mengadakan invasi pada bentuk-bentuk yang lebih besar, mengubah 

mekanisme mereka dan menentukan prosedur-prosedur mereka.21 Menurut Foucault, 

bahwa disiplin menciptakan tubuh dengan individualitas yang memiliki ciri-ciri: 

selular (melalui peran pembagian ruang), organis (melalui pengaturan aktivitas), 

genetis (melalui pengakumulasian waktu), dan terkombinasi (melalui penyusunan 

kekuatan).22 

 

F. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian adalah anggapan dasar tentang suatu hal yang dijadikan 

pijakan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian.23 Dengan begitu, 

metode penelitian sangatlah penting untuk menemukan data dan informasi. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, dengan menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Menurut Denzin dan Licoln, penelitian kulaitatif adalah 

                                                           
21 Michel Foucault, Discipline And Punish,  hlm. 93. 
22 Michel Foucault, Discipline And Punish,  hlm. 90. 
23 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah (Jakarta: 

Kencana, 2011), hlm. 254. 
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penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena 

yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkan beberapa metode yang ada.24 Dengan 

begitu, penelitian kualitatif tidak menggunakan statistik akan tetapi melalui 

pengumpulan data dan analasisis kemudian diinterpretasikan. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data. Pertama, data 

primer yaitu data yang didapatkan langsung oleh peneliti saat penelitian dan observasi 

dilapangan. Dalam hal ini, data tersebut disampaikan langsung oleh responden dari 

anggota Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Yogyakarta serta pihak-pihak yang 

terkait. Kedua, data sekunder yaitu data dari beberapa litarur-literatur yang berkaitan 

dengan penelitian ini, dalam hal ini tidak hanya dokumentasi tetapi juga dari buku, 

jurnal, atau penelitaan sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

sebagai berikut. 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Seacara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara 

                                                           
24 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: Jejak, 2018), 

hlm. 7. 
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adalah suatu kejadian atau suatu proses antar pewancara dan sumber informasi atau 

orang yang diwawancarai melalui komunikasi langsung. Dimana pewancara bertanya 

langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya.25Dalam 

wawancara terdapat dua jenis yaitu wawancara terstruktur dan tak terstruktur, namun 

penulis menggunakan wawancara tak terstruktur. wawancara semacam ini digunakan 

untuk menemukan informasi tunggal. karena dalam metode ini pertanyaan tidak 

tersusun, pelaksanaan tanya jawab mengalir seperti dalam percakapan sehari-hari.26 

Penulis akan mewancarai beberapa responden dan informan yang sesuai dan terkait 

fokus penelitian ini dilingkup Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Yogyakarta. 

b. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang sudah 

berlalu. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian, 

dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan fokus penelitian adalah sumber 

informasi yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif. Dokumen tersebut dapat 

berbentuk teks tertulis, artefact, gambar, maupun foto. Dokumen tertulis dapat pula 

berupa sejarah kehidupan, biografi, karya tulis, dan cerita.27 

Dalam mengoprasikan teknik ini, penulis menggunakan bahan tertulis seperti 

buku, media massa, laporan penelitian, modul latihan kader organisasi, konstitusi 

                                                           
25 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta: 

Kencana, 2017), hlm. 372. 
26 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 86. 
27 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian, hlm. 391. 
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organisasi, surat keputusan maupun surat pernyataan yang ditulis oleh pengurus 

organisasi. Karena semua dokumen tersebut merupakan data-data yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

c. Observasi 

Observasi secara luas diarahkan pada kegiatan memperhatikan fenomena 

secara akurat, mencatat fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubungan 

antar aspek dalam fenomena tersebut.28 Dimana seorang pengamat harus larut dalam 

melihat situasi dengan memperhatikan gejala-gejala yang ada. 

Adapun teknik observasi terdapat dua jenis, pertama, partisipasi, dimana 

peneliti berpartisipasi atau ikut andil secara langsung dalam kegiatan yang dilakukan 

sekelompok orang yang menjadi tempat penelitian. Kedua, non partisipasi, dimana 

peneliti tidak observasi secara langsung dalam kegiatan sosial yang berlangsung. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi partisipatoris, yang melihat 

langsung  untuk mencari data dan memahami gejala-gejala yang ada dalam proses 

penyampaian ideologi HMI terhadap anggotanya dalam kegiatan perkaderan HMI 

cabang Yogyakarta.  

4. Metode Analisis Data 

                                                           
28 Ni’matuzzahroh dan Susanti Prasetya Ningrum, Observasi: Teori dan Aplikasi Dalam 

Psikologi (Malang: UMM PRESS, 2018), hlm. 3. 
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Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data merupakan suatu proses sistematis 

pencarian dan pengaturan transkip wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumen, 

foto dan material lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang data yang 

telah dikumpulkan, sehingga memungkinkan temuan penelitian dapat disajikan dan di 

informasikan kepada orang lain.29 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, pemisahan, dan pentranformasian data mentah yang terlihat dalam 

catatan tertulis lapangan. Reduksi data juga merupakan bentuk analisis yang 

mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan data 

dalam satu cara, dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan.30 

b. Displai Data 

Displai dalam konteks ini adalah kumpulan informasi yang telah tersusun yang 

membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data diplai dalam 

kehidupan sehari-hari atau dalam interaksi sosial masyarakat, maupun lingkungan 

belajar disekolah atau data displai surat kabar sangat berbeda antara yang satu dengan 

yang lainnya.31 Artinya merupakan proses mengaitkan hubungan antar data yang satu 

dengan data yang lainnya. 

                                                           
29 Ni’matuzzahroh dan Susanti Prasetya Ningrum, Observasi, hlm. 400 – 401. 
30 Ni’matuzzahroh dan Susanti Prasetya Ningrum, Observasi, hlm. 407. 
31 Ni’matuzzahroh dan Susanti Prasetya Ningrum, Observasi, hlm. 408. 
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c. Verifikasi Data 

Verifikasi adalah tahap terakhir dalam proses analisis data. Pada bagian ini 

peneliti menguraikan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh. Kegiatan ini 

dimaksudkan untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, 

persamaan, atau perbedaan.32 Artinya tahapan ini berupaya menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini. 

Adapun dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, dimana 

bertujuan mengubah kumpulan data mentah jadi mudah dipahami dalam bentuk 

informasi yang lebih ringkas. Karena data mentah yang cukup bervariasi dinilai sulit 

dan kurang bermakna, sebab penulis harus mengartikan data tiap responden satu 

persatu. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, penulis membuat 

sistematika pembahasan yang dibagi menjadi lima bab. Setiap babnya akan memuat 

beberapa bagian pembahasan. adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut. 

Bab pertama berisi pendahuluan, di dalamnya memuat latar belakang, rumusan 

maalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode 

                                                           
32 Sandu Siyoto & Ali Sodiik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 124. 
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penelitin, dan sistematika pembahasan. Dalam bab pertama ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran awal pembahasan yang akan dikaji. 

 Bab kedua membahas tentang pergumulan kuasa-pengetahuan dalam HMI, 

yang akan membahas mengenai sejarah perjuangan HMI, mission HMI, Tasir Tujuan, 

Status dan Fungsi Organisasi, dan sifat independensi bagi HMI. 

Bab ketiga yakni membahas islam progressif sebagai rezim pengetahuan HMI. 

Gagasan Islam Progresif dalam HMI, NDP sebagai ideologi perjuangan HMI. Sejauh 

mana kuasa pengetahuan dalam HMI berkembang. 

Bab keempat merupakan bab yang menganalisis tentang bagaimana peranan 

teknologi pendisiplinan diri dalam menjadikan seorang kader HMI cabang Yogyakarta 

menjadi patuh dan berguna dalam menjalankan organisasi serta mampu 

mengimplementasikan ke dalam kehidupan sehari-hari dan kebijakan organisasi. 

Bab kelima merupakan penutup dari penelitian ini dan merupakan bab terakhir  

yang berisi kesimpulan dan saran. Diharapkan tulisan ini menjadi sebuah ilmu 

pengetahuan baru. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari uraian pembahasan diatas, penulis menarik kesimpulan bahwasannya 

gagasan Islam Progressif dalam HMI sudah berjalan sejak HMI didirikan. Gagasan 

bermula dari pendirinya yakni Lafran Pane, terbukti dari perumusan tujuan 

didirikannya organisasi HMI yaitu komitmen  Ke-Islaman dan Ke-Indonesiaan. 

Kemudian dilanjutkan oleh Nurcholish Madjid (Cak Nur) yang selanjutnya hasil 

dari pemikirannya di usulkan pada Kongres HMI ke-IX di Malang pada tahun 1969, 

kemudian pada tahun 1972 disahkan menjadi acuan gerak organisasi/ideologi 

sampai saat ini. 

HMI cabang Yogyakarta memiliki dua pola dalam proses pendisiplinan diri 

kadernya, NDP yang hanya berupa tekt kemudian disampaikan dalam perkaderan 

formal dan perkaderan informal. Perkaderan formal merupakan keharusan dari PB 

HMI, yaitu melalui jenjang training Latihan Kader I (Basic Training), Latihan 

Kader II (Intermediate Training), dan Latihan Kader III (Advance Training). 

Sementara perkaderan informalnya merupakan bentuk transformasi lebih lanjut 

agar seluruh kader HMI cabang Yogyakarta memahami doktrin NDP dan 

diamalkannya kedalam kehidupan sehari-hari. Wadah yang digunakan dalam 

perkaderan informalnya kemudian dinamakan Pusat Studi Keraton Institute. 
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metode yang digunakan adalah mengadakan kelas terbatas dan terbagi dalam kelas 

pertemuan. 

Proses pendisiplinan Islam Progressif dalam HMI cabang Yogyakarta 

menggunakan dua metode, yakni Follow-up dan Up-Grading yang fungsinya 

sebagai penjagaan dan penundukkan anggota yang sudah menerima materi HMI 

termasuk NDP. Kemudian terimplementasi dalam berbagai sikap kader, yang 

merasuk kedalam pola pikir dan pola tindak dalam kehidupan sehari-harinya. 

Sehingga dari pola pikir dan pola tindaknya kemudian tercermin dalam kebijakan 

organisasi ketika seorang kader memasuki struktur kepengurusan HMI cabang 

Yogyakarta. Ketika menghadapi isu-isu Ke-Islaman dan Ke-Bangsaan 

menggunakan acuan gerak organisasinya yaitu Nilai-Nilai Dasar Perjuangan 

(NDP) HMI. Hal tersebut Terbukti dalam HMI cabang Yogyakarta melakukan 

berbagai kegiatan, salah satunya menanggapi keputusan Presiden yang merugikan 

rakytanya kemudian dilaksanakan sebuah aksi HMI mengutuk baru-baru ini. 

Menanggapi bencana alam juga melaksanakan galang dana yang kemudian 

diserahkan ke pihak korban, aksi kemanusian ini tak lain karena fitrahnya sebagai 

manusia dimuka bumi harus Saling tolong menolong, kalau dalam bahasa NDPnya 

hubungan individu dan masyarakat adalah suatu keharusan. 
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B. Saran-Saran 

 

1. Dalam Menganalisis Peran Ideologi dalam HMI perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut lagi dengan menggunakan berbagai teori dalam melihatnya. 

2. Para Mahasiswa Sosiologi Agama selayaknya lebih aktif lagi dala melihat 

berbagai persoalan dalam HMI untuk dilakukan penelitian lebih lanjut lagi. 

Agar mampu melihat dimana titik kekurangan dan kelebihannya. 

3. Prodi Sosiologi Agama agar lebih aktif lagi dalam melihat peranan 

organisasi ekstra kampus dalam kajian ilmiah. Terutama dengan 

menggunakan perspektif sosiologi organisasi. Karena dalam organisasi 

ekstra kampus terdapat berabagai kasus yang perlu diurai. 
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